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ABSTRAK

Perilaku merokok pada remaja sangat merugikan kesehatan remaja. Dampak dari rokokpun bukan hanya
merugikan kesehatan remaja yang merokok akan tetapi kesehatan remaja yang tidak merokok atau
disebut perokok aktif dan perokok pasif. Tujuan penelitian untuk menganalisis hubungan antara
pengetahuan, sikap, media iklan rokok dengan perilaku merokok pada remaja di desa Gangga Satu
Kabupaten Minahasa Utara. Jenis penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. Populasi seluruh
remaja berusia 15-18 tahun di desa Gangga Satu Kabupaten Minahasa Utara. Sampel 90 remaja yang
diambil dengan teknik total sampling. Instrumen penelitian yaitu, kuesioner,alat tulis menulis dan
komputer. Analisis data menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian ada hubungan antara
pengetahuan dan perilaku merokok p-value = 0.000 (o <0.05). Ada hubungan antara sikap dan perilaku
merokok p-value = 0.000 (o <0.05). Ada hubungan antara media iklan rokok dan perilaku merokok p
value = 0.002 (o <0.05). Kesimpulan terdapat hubungan antara pengetahuan, sikap, media iklan rokok
dengan perilaku merokok pada remaja.

Kata Kunci : Perilaku Merokok, Pengetahuan, Sikap dan Media Iklan Rokok

ABSTRACT

Smoking behavior in adolescents is very detrimental to adolescent health. The impact of smoking is not
only detrimental to the health of adolescents who smoke, but the health of adolescents who do not smoke,
or are called active smokers and passive smokers. The purpose of the study was to analyze the
relationship between knowledge, attitudes, media advertising cigarettes with smoking behavior
adolescents in the village of Gangga Satu, North Minahasa Regency. This type of quantitative research
with cross sectional design. The population of all adolescents aged 15-18 years in the village of Gangga
Satu, North Minahasa Regency. A sample of 90 adolescents was taken with a total sampling technique.
Research instruments, namely, questionnaires, writing instruments and computers. Data analysis using
Chi-Square test. The significat results of the study there is a significat relationship between knowledge
and smoking behavior p-value = 0.000 (o <0.05). There is a significat relationship between attitude and
smoking behavior p-value = 0.000 (o <0.05). There is a significat relationship between cigarette
advertising media and smoking behavior p value = 0.002 (o <0.05). Conclusion there is a relationship
between knowledge, attitudes, media advertising cigarettes with smoking behavior in adolescents.
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PENDAHULUAN Teman sebaya dan kehidupan sosial

Ciri khas pada remaja yaitu, peningkatan
emosional, perubahan secara fisik,
perubahan bagi diri sendiri atau bahkan
dengan orang lain. (Lubis, 2013).

Usia remaja merupakan usia peralihan
dari masa kanak-kanak menuju masa
remaja. Remaja dianggap mampu membuat
keputusan dalam kehidupan mereka dari

pada ketika mereka masih anak-anak.

mendorong mereka antara memilih minum
minuman beralkohol atau tidak dan juga
mereka memilih untuk merokok atau tidak.
Tergantung dari faktor yang berhubungan
dengan remaja itu sendiri yang mencakup,
keluarga, teman sebaya, dan pengaruh iklan
atau media. (Adriani dan Wirjatmadi,
2012)
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Badan Penelitian dan Pengembangan
Kesehatan (2015) menemukan bahwa umur
pertama kali mencoba
remaja anak SMP dan SMA yaitu, data

merokok pada

yang didapatkan di Indonesia 17,32% dari
seluruh siswi dan 32,82% siswa laki — laki
mencoba merokok pada usai <13 tahun,
sedangkan siswi perempuan ada sekitar
3,04% yang pertama kali mencoba merokok
pada usia <13 tahun. Bahkan lebih khusus
lagi lebih banyak siswa laki-laki sekitar
(5,02%) yang merokok pertama kali pada
usia <7 tahun dan pada siswi perempuan
(0,92%).

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan
Dasar tahun 2018, sebesar 9,1%  dari
prevalensi merokok pada remaja berada
pada usia 10-18 tahun dan Sulawesi Utara
sendiri memiliki tingkat prevalensi sebesar
29,64% yang masih berada diatas rata-rata
nasional.  Prevalensi penduduk yang
merokok diusia < 18 tahun yaitu sebesar
5,4%. Kemudian data yang didapatkan pada
tahun 2018 menunjukkan bahwa perilaku
merokok di Indonesia dengan prevalensi
merokok pada remaja selama tiga tahun
terakhir pada tahun 2016-2018 prevalensi
merokok pada remaja semakin tinggi
dengan berdasarkan usia perokok pada
remaja yaitu 10-18 tahun.

(Riskesdas, 2018).

METODE
Jenis penelitian yang digunakan adalah

penelitian kuantitatif dengan desain cross

sectional. Penelitian dilakukan dari bulan
September - Oktober 2019 di desa Gangga
Satu Kabupaten Minahasa Utara. Jumlah
populasi yakni 115 remaja yang berusia 15-
18 tahun. Teknik Pengambilan sampel
yakni total populasi sebanyak 90 remaja,

Analisis data menggunakan uji Chi-Square.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Remaja

Tabel 1. Distribusi Remaja berdasarkan

Jenis Kelamin.

Jenis Kelamin n %
Laki-laki 52 57,8
Perempuan 38 42,2
Total 90 100%

Berdasarkan banyaknya jenis kelamin pada
tabel 1. remaja yang berjenis kelamin laki-
laki lebih banyak dengan jumlah 52
responden (57,8%) sedangkan remaja yang
berjenis kelamin perempuan berjumlah 38
responden (42,2%).

Tabel 2. Distribusi Remaja berdasarkan

Umur.

Umur n o

15 Tahun 16 17,8

16 Tahun 21 233

17 Tahun 30 333

18 Tahun 23 25,6

Total 90 100
Berdasarkan  banyaknya remaja yang

berusia 15-18 tahun pada tabel 2 diatas,
menunjukkan bahwa usia yang paling
banyak menjadi responden pada usia 17
tahun dengan 30 responden (33,3%) dan
yang paling sedikit pada usia 15 tahun
dengan jumlah 16 responden(17,8%).
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Analisis Univariat

Tabel 5. Distribusi responden berdasarkan

117

media iklan rokok tentang perilaku
merokok.

Media Iklan Rokok n %

Baik 69 76,7
Kurang Baik 21 23,3
Total 90 100

Tabel 3.Distribusi Remaja berdasarkan
tingkat pengetahuan tentang perilaku
merokok

Pengetahuan N %

Baik 57 63,3
Kurang Baik 33 36,7

Total 90 100

Berdasarkan tingakt pengetahuan responden
tabel 3. Remaja yang memiliki tingkat
pengetahuan yang baik sebanyak 57
responden (63,3%) dan yang memiliki
tingkat pengetahuan kurang sebanyak 33

responden (36,7%).

Tabel 4. Distribusi Remaja berdasarkan
Sikap.

Sikap n %

Baik 48 53,3
Kurang Baik 42 46,7
Total 90 100

Berdasarkan tabel 4 diatas menunjukkan
bahwa sebanyak 48 responden (53,3%)
memiliki sikap yang baik dan 42 responden
(46,7%) memiliki sikap yang kurang baik.

Berdasarkan tabel 5 diatas menunjukkan
bahwa kategori baik dalam media iklan
rokok sebanyak 69 responden (76,7%) dan,
untuk kategori media iklan rokok yang
kurang baik
(23,3%).

sebanyak 21 responden

Tabel 6. Distribusi Responden berdasarkan

Perilaku merokok.

Perilaku Merokok n %
Tidak 51 36,7
Ya 39 433
Total 50 100

Pada tabel 6 diatas menunjukkan bahwa
jumlah responden yang berada pada
kategori merokok dengan jawaban ya
sebanyak 39 responden (43,3%) dan jumlah
responden yang menjawab tidak sebanyak

51 responden (56,7)%.

Analisi Bivariat
Hubungan Antara Pengetahuan Dengan
Perilaku Merokok

Tabel 7. Hubungan antara Pengetahuan dengan Perilaku merokok

Perilaku Merokok

Pengetahuan Ya % Tidak % Total % P Value
Baik 20 22,2 37 411 57 63,3

Kurang Baik 31 34,5 2 2,2 33 36,7 0,000
Total 51 56,7 39 42,3 90 100
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Dapat dilihat pada tabel 7 jumlah
responden yang memiliki pengetahuan baik
dan berperilaku merokok sebanyak 20
responden (22,2%), dan yang memiliki
pengetahuan kurang baik dan brperilaku
merokok sebanyak 31 responden (34,5%).
tidak merokok sebanyak 37 responden
(41,1%), dan responden yang memiliki
pengetahuan kurang baik, berada pada
kategori tidak merokok dalam perilaku
merokok yaitu sebanyak 2 responden
(2,2%). Hasil analisis anatara pengetahuan
dan perilaku merokok, uji

didapatka p value = 0,000 (< « 0,05), dapat

Chi-Square

disimpulkn terdapat hubungan antara
pengetahuan dengan perilaku merokok pada
remaja di Desa Gangga Satu Kabupaten

Minahasa Utara. Hasil penelitian ini juga

dapat dilihat pada tabel 3 dimana
pengetahuan remaja di desa Gangga Satu
berada pada kategori pengetahuan yang
baik  dibandingkan

pengetahuan yang kurang tentang perilaku

dengan  kategori

merokok, dapat disimpulkan bahwa
semakin tingginya tingakat pengetahuan
remaja di desa Gangga Satu maka semakin
banyak remaja yang melakukan perilaku
merokok.
Penelitian ini  berbanding terbalik
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Adam dkk, (2019) dengan menggunakn
pendekatan sectional

Cross dengan

berdasarkan  uji chi square yang
menyatakan tidak terdapat hubungan antara

pengetahuan dengan perilaku merokok.

Tabel 8. Hubungan antara sikap dengan perilaku merokok

Perilaku Merokok

Sikap _ Total % P Value
Ya % Tidak %

Baik 12 13,3 36 40,0 48 53,3

Kurang Baik 39 43,4 3 33 42 46,7 0,000

Total 51 56,7 39 43,3 90 100

Pada tabel 8 dapat dilhat jumlah responden
yang memiliki sikap baik dan berperilaku
merokok yaitu 12 responden (13,3%), dan
responden memiliki sikap kurang baik dan
berperilaku ~ merokok  sebanyak 39
(43,3%), yang

memiliki sikap kurang baik dan berada

responden responden
pada kategori tidak merokok pada perilaku
merokok sebanyak 3 responden (3,3%) dan
responden yang memiliki sikap kurang dan

berada pada kategori merokok pada

perilaku merokok sebanyak 39 responden
(43,4%). Hasil analisis anatara sikap dan
perilaku  merokok.  Uji  Chi-Square
diperoleh p value = 0,000 (< a 0,05), dapat
di simpulkan bahwa terdapat hubungan
antara sikap dengan perilaku merokok pada
remaja di Desa Gangga Satu Kabupaten
Minahasa Utara. Penelitian yang dilakukan
oleh Damang dkk, (2019) dan Prautami dkk
(2018) didapatka hasil yang hampir sama

antara kedua penelitian tersebut yang

118




Jurnal KESMAS, Vol. 8, No. 7, November 2019

menyatakan ada hubungan antara sikap

dengan perilaku merokok.

Tabel 9. Hubungan antara Media Iklan Rokok dengan Perilaku merokok

Perilaku Merokok

i 0,
Media Iklan Rokok Ya % Tidak % Total % P Value
Baik 33 36,7 36 40,3 69 76,7
Kurang Baik 18 20,0 3 3,3 21 23,3 0,002
Total 51 56,7 39 43,3 90 100

Tabel 9 diatas menunjukan bahwa. media
iklan rokok memiliki hubungan dengan
perilaku merokok remaja di desa Gangga
Satu Kabupaten Minahasa Utara, dengan
hasil penelitian yaitu, dimana media iklan
rokok yang memiliki kategori baik dan
berada pada kategori tidak pada perilaku
merokok vyaitu sebanyak 36 responden
(40,0%), sedangkan kategori baik media
iklan rokok dan kategori merokok pada
perilaku merokok yaitu
responden (36,7%),
kurang pada media iklan rokok dan berada

sebanyak 33

kemudian kategori

pada kategori tidak pada perilaku merokok
(3,3%),

sedangkan untuk media iklan rokok dalam

yaitu sebanyak 3 responden
kategori kurang dan berada pada kategori
merokok dalam perilaku merokok yaitu
sebanyak 18 responden (20,0%). Hasil
analisis anatara media iklan rokok dan
perilaku merokok, uji Chi-Square diperoleh
p value = 0,002 (< a 0,05), disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang bermakna
antara media iklan rokok dengan perilaku
merokok pada remaja di Desa Gangga Satu
Utara.  Hasil

Kabupaten ~ Minahasa

penelitian dapat disimpulkan dari hasil

penelitian antara media iklan rokok dengan
perilaku merokok pada remaja yaitu remaja
didesa gangga satu terpapar iklan rokok
kemudian mencoba untuk merokok dan
akhirnya berperilaku merokok. Penelitian
ini juga sejalan dengan penelitian Oktaviani
dkk, (2019) dimana terdapat hubungan
antara iklan rokok dengan perilaku
merokok. Penelitian ini juga berbanding
terbalik dengan pelitian yang dilakukan
oleh Isa dkk, (2017) yang menyatakan tidak
ada hubungan antara iklan rokok dengan

perilaku merokok.

KESIMPULAN
1. Ada hubungan
dengan perilaku merokok pada remaja di

antara  pengetahuan

Desa Gangga Satu Kabupaten Minahasa
Utara.

2. Ada hubungan antara sikap dengan
perilaku merokok pada remaja di Desa
Gangga Satu Kabupaten Minahasa
Utara.

3. Ada hubungan antara media iklan rokok
dengan perilaku merokok pada remaja di
Desa Gangga Satu Kabupaten Minahasa

Utara.
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SARAN

1. Bagi Orang Tua
Berilah pengertian kepada anak yang
berusia 18 tahun kebawah untuk dapat
menyampaikan bahaya dari merokok,
agar anak-anak yang masih bersekolah
lebih mengetahui bahaya dalam rokok
tersebut serta dampak yang ditimbulkan
dari perilaku merokok tersebut.

2. Bagi Remaja
Mulailah bersikap untuk menjauhi diri
dari bahaya yang ditimbulkan oleh asap
rokok, karena merokok dapat merugikan
diri sendiri. Mulailah berperilaku sehat
dengan tidak merokok dan menjaga
kesehatan diri sendiri, keluarga dan
orang-orang sekitar.

3. Bagi Pemerintah Desa Gangga Satu
Perlu adanya dilakukan penyebaran
informasi tentang bahaya merokok dan
juga sebaiknya pemerintah Desa Gangga
Satu, bisa berkoordinasi dengan pusat
kesehatan masyarakat (PUSKESMAS)
yang ada pada kecamatan likupang

barat, agar dari pihak puskesmas juga

dapat memberikan penyuluhan atau
penyampaian informasi tentang bahaya
merokok  kepada
terutama kepada anak SD, SMP, SMK.

Agar remaja dan anak-anak lainnya

masyarakat  desa

terhindar dari resiko bahaya merokok.
4. Bagi peneliti Selanjutnya. Diharapkan
faktor-faktor

agar dapat meneliti

lainnya.
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